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Abstrak
 

<p>Taman Kehati mempunyai fungsi sebagai pusat penelitian dan keanekaragaman biota. Kawasan lindung

mayoritas dimiliki oleh negara dan menjadi strategi wilayah konservasi. Penelitian ini mempunyai tujuan

untuk mengetahui peluang dan tantangan taman kehati sebagai wilayah konservasi dengan analisis secara

spasial, deskriptif, dan SWOT yang mencakup faktor fisik dan sosial. Variabel fisik mencakup penggunaan

tanah, kemiringan lereng, dan fungsi kawasan hutan. Faktor sosial berfokus pengetahuan ekologi lokal

masyarakat adat dan juga HHBK terhadap taman. Pada faktor fisik, beberapa titik taman kehati mempunyai

keindahan alam yang menarik seperti air tebing indah apabila dilihat dari puncak. Dalam faktor sosial,

pengetahuan ekologi lokal masyarakat adat dapat dikatakan cukup baik. Masyarakat adat pada seluruh titik

responden dan juga tuan tanah taman kehati sudah mempunyai pengetahuan yang baik mengenai

keanekaragama   n flora fauna di wilayah nya. Tantangan taman kehati sebagai wilayah konservasi yaitu

bahwa masyarakat umum pada keseluruhan desa kurang paham akan pentingnya menjaga lingkungan. Pada

diskusi kelompok terarah di titik desa Mangais, bahwa masyarakat lebih mementingkan akan upah yang bisa

didapat dalam hal jangka pendek.</p><p> </p><hr /><p>Biodiversity Park has a function as a center for

research and biodiversity. Protected areas owned by the state and become a conservation strategy area. This

research aims to look at the opportunities and challenges of a biodiversity park as a conservation area with a

spatial, descriptive and SWOT analysis that includes physical and social factors. Land use spatial variables

uses land use, slope, and function of forest area. Social factors focus on the local ecology of indigenous

peoples and also HHBK at the park. On the physical factor, some points of the park are of attractive natural

beauty such as beautiful cliffs seen from the top. In terms of social factors, local ecological knowledge of

indigenous peoples can be said to be quite good. The indigenous peoples at all points and also the

biodiversity park landlords already have good knowledge about the diversity of flora and fauna in their area.

The challenge of the biodiversity park as a conservation area is that the general public in the whole village

does not understand how to protect the environment. In a focus group discussion at the point of Mangais

village, that the community is more concerned with wages that can be obtained in the short term.</p>
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